BAB IV
ANALISISTERHADAP HIBAH MELEBIHI /3HARTA DI DESA

BONAGUNG KECAMATAN TANON KABUPATEN SRAGEN

A. Analisis Terhadap Praktik Hibah Melebihi 1/3 Harta Masyarakat Desa
Bonagung serta Motivasinya.

Sebagaimana dipaparkan dalam Bab Il yang memapat&ta dari hasil
survey, observasi dan wawancara penulis, maka untrkulai analisis tentang
praktek hibah melebihi 1/3 harta. Pertama kali psnwawali dengan
mendeskripsikan kasus-kasus yang ada di Desa Bogdguatang hibah melebihi
1/3 harta kemudian menganalisis setiap rincianrjeskasus tersebut.

Menurut jenis hibah melebihi 1/3 yang diprakteké&hanasyarakat Desa
Bonagung adalah ada dua jenis,

1. Hibah orangtua kepada anak

Yaitu hibah seluruh harta dari seseorang kepadk wang dianggap
sebagai jalan keluar ketika seseorang tidak lagmpoa bekerja dan
merupakan alternatif dalam pembagian warisan yaaggdap kurang adil
oleh para pelaku hibah. Hibah ini merupakan hiba&bagai warisan,
walaupun jika dilihat praktiknya tidak sesuai demgatentuan waris.

Hibah dilakukan ketika seseorang telah menginjaia tiga, hibah
diberikan oleh orang tua kepada anaka-anak sedargk#a yang dihibahkan

berupa tanah pekarangan, tegal dan sawah, jumidh fang dihibahkan
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adalah seluruh harta penghibah, sedangkan jumlglarbantara anak satu
dengan yang lain sama luasnya dan sebagian hesédot sudah bersertifikat
hak milik anak.
a. Cara hibah
Cara hibah adalah dengan jalan orang tua (penghibah
mengumpulkan seluruh anank-anak (penerima hibahandasatu
pertemuan, kemudian penghibah menjelaskan jumlglabalari masing-
masing anak, setelah semua saling setuju selaajutorang tua
memberikan bagian tersebut kepada anak-anak ladhk amenyatakan
menerima harta hibah, sedang saksinya adalah aad&k-penghibah
beserta menantu penghibah dan ada juga yang meamgirshlah satu
famili.
b. Motivasi melakukan hibah
Dalam praktek hibah melebihi 1/3 harta, masyaraketsa
Bonagung memiliki motivasi atau tujuan dari prakigk menghibahkan
lebih dari 1/3 harta. Adapun motivasi masyarakaseDBonagung adalah
sebagai berikut;
1) Agar anak-anak merawat orang tua.
Berbakti kepada kedua orang tua (bapak dan iba)ahd
wajib, Allah SWT. memintakan perhatian yang sangdtadap kedua

orang tua, sehingga perintah memuliakan itu ditekgma dalam



71

urutan langsung setelah perintah beribadah kepatlah Adan

mengesakan-Nya. Diungkapkan dalam firman-Nya:
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Artinya : “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan
Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada d
orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, riga
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang
jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-

orang yang sombong dan membangga-banggakan diri”.
(An-Nisa : 36).!

Anak wajib menghormati dan memuliakan orang tuanya,
mengingat betapa kesulitan dan kepayahan yang tktaBakannya
selama mendidik anaknya dan memerlihara serta memgsegala

kebutuhannya semasa anak masih kecil.

! Departemen Agama RI, al-Qur'an dan Terjemahangendpurnakan oleh Lajnah Pentashih
Mushaf Al-qur'an, Sinar Baru Algensindo, Bandun§0@, him.78.
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Jika dikaitkan dengan motivasi penghibah Masyardkasa
Bonagung yaitu agar anak merawat dan mencukupitikan orang
tua baik berupa materi seperti makan, tempat tindga biaya hidup
lainya ketika orangtua telah berusia senja, maupmmateri seperti
kasihsayang, ketaatan dan kepatuhan anak kepadag dirza,
hendaknya tidaklah perlu dengan jalan hibah, ssbdah kewajiban
anak untuk merawat dan mencukupi kebutuhan hidapgotua ketika
mereka sudah tua.

2) Mencukupi kebutuhan hidup dan tempat tinggal amed&a

Seseorang mencukupi kebutuhan hidup yang beruparimat
seperti makan, pakaian, dan tempat tingal dan retenrseperti kasih
sayang dan pendidikan kepada anak-anak adalah &eatajiban
orang tua terhadap anak, akan tetapi jika seoraay telah dewasa
atau sudah menikah, lepaslah tanggung jawab tdrsebu

Jikapun orang tua masih mncukupi kebutuhan tempggal
anak itu merupakan kebaikan orang tua saja, akiapitalangkah
lebih baiknya jika memperhatikan kebutuhan diri dsgnjuga dan
tidak menghibahkna seluruh harta kepada anak.

3) Agar mereka tetap berkumpul dekat dengan orang tua.
Ketika seseorang sudah tua dan membutuhkan segaantirk

merawatnya, sudah pastilah itu kewajiban seoraal antuk merawat
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orang tua, kewajiban tersebut tidak berlaku hanymku salah satu
anak saja melainkan berlaku bagi seluruh anak.

Jika seorang anak berbakti kepada orang tua yaétawat
orang tua ketika ia telah lemah karena usianyaantaktu anak harus
bertempat tinggal dekat dengan orang tua. Jadiatamang tua
memberikan hibah kepada anaknyapun anak berkewajegbekti
kepada orang tua.

4) Mendapat bagian harta dari orang tua secara adil.

Orang tua berkewajiban memperlakukan sama dan adil
terhadap anak-anaknya, tidak boleh bagi siapaputih le
mengutamakan dari sebagian anak-anaknya dari Edmgian yang
lain 2

Yang dimaksud dengan berlaku adil terhadap anak-atalah
memperlakukan sama antara anak satu dengan yangdanahalnya
jlka orang tua memberikan sejumlah harta kepadé-anaknya
hendaklah disamakan jumlahnya. Jika kita kaitkamgea pembagian
harta hibah oleh masyarakat Desa Bonagung kepadaagrak, maka
apa yang telah dilakukan oleh masyarakat Desa Bmmpgudah
termasuk belum adil menurut figih, karena merekambezikan

jumlah harta sama antara anak laki-laki dengannpguian, sedangkan

2 Sayyid SabigFigih Sunahs, juz 5, Cakrawala Publishing, Jakarta, 2009, 5ii#.
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dalam figih adil terhadap anak itu sesuai dengamgh bagian waris
seperti yang dijelaskan dalam ilmu waris islam.
c. Pasca hibah orangtua kepada anak
Dari beberapa praktik hibah yang diberikan olemgraua kepada
anak di Desa Bonagung, tidak seluruhnya berakilb#t pasca hibah,
diantaranya pada kasus 1 dan 6, Kenyataan yarggliteiflalah sebagai
berikut:

1) Terjadi rasa cemburu oleh salah satu anak yangrbpst tinggal
bersama dengan orang tua terhadap saudara yangdam tidak
tinggal serumah dengan orang tua dalam hal merdaramencukupi
kebutuhan orang tua, karena merasa intensitas raeralan
mencukupi kebutuhan orang tua paling banyak dilvengtang tidak
tinggal serumah dengan orang fua.

2) Penghibah (Orang tua) merasa tidak terawat daiodian karena
masing-masing anak telah sibuk dengan kehidupaenydirs’

3) Penghibah (orang tua) merasa kesulitan dan jarasgnipaian jika
ada sesuatu yang ia inginkan karena harta terlatifangan anak-

anak®

¥ Wawancara dengan Ibu Patomi (penerima hibah) diakean Patomi RT. 1 Dukuh Pilangsari
Kebayanan | Desa Bonagung Tanggal 24 Mei 2011.

* Wawancara dengan Bapak Harjo Semito pelaku hikiakediaman Patomi RT. 1 Dukuh
Pilangsari Kebayanan | Desa Bonagung Tanggal 25201&1.

® Wawancara dengan Ibu Tuginem di kediamanya RTK&gayanan Il Desa Bonagung tanggal
24 Mei 2011.
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2. Hibah Seseorang kepada Orang Lain (Tidak ada Hubungan Nasab)
yaitu hibah seluruh harta dari seseorang kepada oramg iai
dilakukan ketika seseorang tidak memiliki anak ahililakukan sebagai jalan
keluar ketika seseorang tidak mampu bekerja lagi kiekhawatiran atas
kehidupan pemberi hibah dimasa tua. Hibah ini makap hibah bersyarat.
hibah yang dilakukan seseorang kepada orang lataladlilakukan
ketika penghibah telah berusia tua, penghibah hdsseorang yang tidak ada
hubungan nasab dengan penerima hibah, harta yhifglkan berupa tanah
sawah satu-satunya yang dimiliki penghibah, sedamdgiak milik atas harta
hibah sudah bersertifikat hak milik penerima hibah.
a. Cara hibah
Hibah kategori kedua ini dilaksanakan dengan jglanghibah
mengundang penerima hibah lalu penghibah menjeiads&da yang akan
dihibahkan kepada penghibah dalam satu pertemuamgade
menghadirkan saksi. Seteha masing-masing pihak ssfuju dan sudah
serah terima, penghibah dan penerima hibah mereargtati surat pada
bukti serah terima harta hibah, saksinya adala@mg¢gfa dan aparat desa.
b. Motivasi melakukan hibah
Sedangkan penghibah yang tidak memiliki anak mstivia
menghibahkan seluruh hartanya kepada orang lalatada
1) Supaya orang yang ia beri hibah merawat dan mepcabutuhan

hidupnya dimasa tua.
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Memang tidak diingkari bahwa orang yang telah leikatena
usia tua memerlukan bantuan orang lain untuk meradan
mencukupi kebutuhan, tetapi akan lebih baik jikagyenerawat adalah
seseorang yang masih ada hubungan nasab, karempyaiag masih
ada hubungan nasab tersebutlah yang merasa ada Kelteluargaan
yang erat dibandingkan dengan orang lain.

2) Memiliki teman didalam keseharianya.

Teman yang paling dekat dan menemani kehiduparsé&ftari-
hari adalah keluarga, baik ayah, ibu, ataupun sasaladara kita, jika
seseorang telah berusia tua dan tidak mempunyki, amaka teman
yang tepat adalah keluarganya. Jadi janganlah nimatgkan seluruh
harta kepada orang lain lantaran ingin mendapatkaman dalam
kehidupan sehari-hari, alangkah baiknya hidup dengluarga dan
jika ingin memberikan hibah, jangan lebih dari hé3ta.

c. Kenyataan pasca hibah
Kenyataan yang terjadi setelah seseorang menglahahlarta
kepada orang lain yang tidak ada hubungan nasdéhesizbagai berikut:
1) Terhadap penghibah: penghibah merasa kurang terjaebutuhan

hidupnya dan kurang diperhatikan, karena tidaketampinya semua
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keinginan penghibah dan penerima hibah sibuk dengarsan
kehidupannya sendifi.

2) Terhadap penerima hibah: penerima hibah merasab@nb juga
penerima hibah merasa sikap penghibah yang intausgiutamakan
kepentingannya serta kebutuhan yang harus terpgkahdi hitung-
hitung tidak sesuai dengan jumlah harta yang dibafi

3) Terhadap ahli waris penghibah: ahli waris tidak idtai persertujuan
oleh peng hibah, ahli waris penghibah tidak mengagkan keputusan
penghibah, karena pilihan menghibahkan harta kepgalag ia
kehendaki adalah haknya, akan tetapi ahli waris yayangkan
keputusn penghibah yang menghibahkan seluruh hkejgada

seseorang tanpa bermusyawarah dengan ahli varis.

3. Tinjauan kemaslahatan hibah di Desa Bonagung menur ut figih
Maslahah ataumaslahahmursalahialah suatu kemaslahatan dimana
syar’i tidak mensyariatkan suatu hukum untuk mesiedtemaslahatan itu,
dan tidak ada dalil yang menunjukan atas pengak@aatau pembatalannya.
Syarat sesuatu hal itu dikatakan maslahah salahysatdalah bahwa

pembentukan hukum berdasarkan kemaslahatan iki bieldentangan dengan

® Wawancara dengan Ibu Giyarti, di kediamannya [Xeteo pada tanggal 24 Mei 2011.

" Wawancara denga Ibu Mutik di kediamanya di DestiKada tanggal 25 Mei 2011.

8 Wawancara dengan Ibu Solehatun di kediamanya D@Gahggongan Desa Ketro pada tanggal
25 mei 2011.

° Abdul Wahab Kallaf)imu Ushul Figh, penterjemah: M. Zuhri dan Ahmad Qarib, Dina Utama
Semarang (Toha Putra Group), Semarang, 1994, Aé. 1
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hukum atau prinsip-prinsip yang berdasarkan Naah gmna’l° maslahat itu

tidak juga untuk perorangan atau kelompok tertéhtu.

a. Hibah orang tua kepada anak.

Dengan menghibahkan seluruh harta kepada anak aketik
penghibah masih hidup, kemaslahatan yang hendapali@dalah, bagi
anak, penghibah akan berbuat adil terhadap andk-deagan cara
memberikan seluruh harta sebelum meninggal denggiai sama besar
tanpa membedakan anak laki-laki dengan anak pe@mpBagi
penghibah nantinya tidak akan khawatir terhadafk-anak dalam hal
mencukupi kebutuhan hidup penghibah, karea anak t@enerima harta
hibah yang bisa dikelola. Tetapi pasca hibah dkakuada beberapa
pelaku praktik hibah yang mengalami dampak buruk.

Jika kita kaitkan dengan ketentuan maslahat diatagka
kemaslahatan yang dianggap oleh masyarakat DesagBog pada hibah
jenis ini adalah belum maslahat, mengingat saldh palaku praktik
hibah ini ada yang berdampak negatif.

b. Hibah seseorang kepada orang lain (tidak ada haungsab)

Kemaslahatan yang hendak dicapai pada hibah jeniadalah,

bagi penghibah, penghibah akan mendapatkan segegramng bisa

'%1bid. him.120
1 Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam Permasalahan dan Fleksibilitasdgkarta, Sinar
Grafika, 2004. him. 153.
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merawat dan mencukupi kebutuhan hidupnya dan bagerpna hibah
akan mendapatkan harta dari penghibah. Akan tetepelah hibah
dilaksanakan baik penghibah dan penerima huibatgehgm, penghibah
merasa kurang diperhatikan, sedang penerima hibatasa penghibah
kadang permintaabya berlebihan.

Jika kita kaitkan dengan kemaslahatan yang dianggiah
masyarakat Desa Bonagung pada hibah jenis ini, rhdsah ini tidak

maslahat, karena sudah bertentangan dengan p&skH1

B. Analisis Terhadap Hibah Melebihi 1/3 Harta Masyarakat Desa Bonagung
Dalam Per spektif Figih dan Hukum Positif.

Dalam pembahasan ini, analisis akan difokuskan padé&h harta yang
dihibahkan oleh pelaku hibah, baik dari segi figiaupun segi hukum positif.
Adapun analisisnya sebagai berikut,

Apabila seseorang dalam keadaan sakit atau deksjadekematian,
hibahnya dibatasi 1/3 saja Dari harta bendany&ighagaimana hadis berikut ini;
a9 On (Ssa alug e &) e &) Jouy el B ) (el ) Graes e

n Y, dl QU 5 g5 boaasl e 2 s B S LA gy b rclsd il
W rcnld Y i JB S Jonny b phallle rnld Y JBE ¢ b Al Gaan o), Al
uS ) LS Gl gt s J8 et

(aclaadl olg)) el 58S A Lo agedi () (o jud clie) iy i o) &bl
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Artinya:” Dan dari Sa'd bin Abi Waqqash, bahwa ia berkaRasulullah saw.
pernah datang ketempatku untuk melawat aku ketikasakit keras,
lalu aku bertanya: Ya Rasulullah! Sesungguhnya akdah sakit
sangat payah sebagaimana yang engkau lihat sersdidangkan aku
ini orang yang sangat kaya dan tidak ada ahli wda selain anak
anakku perempuan, apakah boleh aku menyedekahkanpeitiga
dari hartaku itu? Beliau menjawab: Jangan. Aku besta lagi: Ya
Rasulullah! Bagai mana kalau separohnya? Beliau poenjawab
lagi: jangan. Aku bertanya lagi: Kalau sepertiga®lBu menjawab:
Sepertiga, dan (sekali lagi) sepertiga itu sudakup banyak atau
sudah cukup besar, kerena sesungguhnya engkaumgkanggalkan
ahli warismu itu dalam keadaan cukup/kaya akanhddzik dari pada
engkau tinggalkan mereka itu dalam keadaan kekwrayang selalu
menadahkan tangan kepada orang la{#fR jamaah}?

Muhammad bin Hasan dan sebagian madzhab Hanafiatekag “tidak
sah pemberian suka rela terhadap seluruh hartaipneskpada amal-amal
kebajikan.” Mereka menganggap orang yang melakitkaeebagai orang yang
lemah akal dan harus dibatasi kewenangahhya.

Jika ditinjau dari hadis diatas, maka analisis neeag besar kecilnya
hibah yang dipraktekan oleh masyarakat Desa Bormpgdalah;

1. Hibah jenis pertama (orang tua kepada anak).

Jika ditinjau dari hadist di atas, tidak disebutkiamgan jelas jelaskan
larangan menghibahkan seluruh harta kepada andéndaadist tersebut
mengatakan bahwa seseorang yang sakit dan dekgard&ematian supaya
menghibahkan tidak lebih dari 1/3 harta supaya geighibah ada dalam

keadaan cukup/kaya.

12 Terjemah Nailul Authar himpunan hadis-hadis hulilih5. Op. Cit. him.2022.
13 sayyid SabigFigih Sunah5, Cakrawala Publishing, Jakarta, 2009, him.55.
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Sedang menurut pasal 211 KHI (Kompilasi Hukum Iglamhwa hibah
dari orang tua kepada anak dapat diperhitungkaagsebwvaris. Menurut
penulis hibah ini boleh dilakukan, sesuai dengaerkean pasal diatas bahwa
hibah orang tua kepada anak dapat diperhitungkdragse waris, jika
memang pembagian waris dengan system hibah lebdtah@ maka boleh
dilakukan karena pembagian harta waris boleh demgasyawarah dalam
menentukan bagian harta.

2. Hibah jenis kedua (seseorang kepada orang lain).

Jika ditinjau dari hadis di atas, maka hibah sélurarta dari seseorang
kepada orang lain ketika usia tua adalah berlawaselmagaimana hadis di
atas bahwa hibah seseorang yang mendekati kentetraslah dibatasi 1/3.
demikian juga jika ditinjau menurut KHI (Kompilasiukum Islam) terhadap
praktek tersebut adalah berlawanan, menurut KHahibeseorang hanya
dibatasi 1/3 saja dan apabila dekat dengan kematiaka harus dengan
persetujuan ahli waris, maka praktek hibah ini mg¢mr ketentuan pasal
210" dan 213> Kompilasi Hukum Islam. Sebagaimana Imam Muhamniad b
Hasan dan sebagian mahdzab Hanafi mengemukakanabébek sah
menghibahkan semua harta, meskipun untuk kepetkedaikan. Mereka

menganggap orang yang bebuat demikian itu sebagag @ungu yang wajib

4 Orang yang telah berumur sekurang-kurangnya 2dntaherakal sehat dan tanpa ada paksaan
dapat menghibahkan sebanyak-banyaknya 1/3 hartdabga kepada orang lain atau lembaga
dihadapan dua orang saksi untuk dimiliki.

5 hibah yang diberikan pada saat pemberi hibahmidteadaan sakit yang dekat dengan
kematian, maka harus mendapat persetujuan darvahinya
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dibatasi tindakannya. Selain itu hibah jenis idak sesuai dengan arti hibah
yang sebenarnya, dimana hibah harus dilakukan dedgsar kasih saying
dan tanpa pamrih.

Menurut penulis alangkah baiknya jika hibah dibanikidak lebih dari
1/3 harta diberikan kepada orang yang masih adargam nasab dan hibah
atas persetujuan ahli waris yang ada, karena sespgang ada hubungan
nasab lebih memiliki tali kekeluargaan daripadangréain, sehingga akan

lebih ihlas dalam merawat dan mencukupi kebutul@mphpenghibah.



